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IDENTITAS NASIONAL 

Pengertian: Identitas nasional adalah suatu nilai-nilai budaya yang berkembang, tumbuh dan 

mempengaruhi negara yang berasal dari berbagai suku bangsa yang ada dalam negara tersebut. 

Hakikat: Hakikat berbangsa dan bernegara adalah Pancasila karena Pancasila adalah aktualisasi 

yang tercermin dalam penataan kehidupan kita. 

Unsur Identitas Nasional: 

1. Suku Bangsa 

2. Agama  

3. Budaya  

4. Bahasa  

 

Pembagian:  

1. Identitas Fundamental  

Identitas Fundamental bangsa Indonesia adalah Pancasaila yang menjadi dasar negara 

dan ideologi bangsa Indonesia.  

 

2. Identitas Instrumental  

Identitas Insttumental kita adalah UUD 1945, karena penggunaan bahasa, bendera, 

lambing negara dan semboyan serta lagu kebangsaan Indonesia yang adalah Indonesia 

Raya tertera pada UUD 1945. 

 

3. Identitas Alamiah  

Identitas Alamiah Indonesia itu merupakan kepulauan yang serba plural. 

 

 



INTEGRASI NASIONAL 

Pengertian: kesempurnaan atau keseluruhan unsur-unsur dalam masyarakan yang memiliki 

keserasihan fungsi.  

Faktor pendorong: 

1. Sejarah 

2. Cinta tanah air 

3. Rela berkorban 

4. Konsensus Nasional 

 

Faktor penghambat: 

• Heterogen:  

Bangsa Indonesia memiliki berbagai macam suku, Agama dan golongan yang masing-

masing memiliki kepentingannya sendiri sehingga dari situ bisa menimbulkan 

perpecahan. 

 

• Etnosentrisme 

Merasa sukunya yang terbaik dan merendahkan suku orang lain. 

 

• Ketimpangan 

Timbulnya ketidak adilan yang diberikan pada masyarakat yang satu dengan masyarakat 

yang lainnya. 

 

• Gangguan luar 

Masuknya hal negatif dari luar yang menyebabkan perdamaian dalam negeri rusak.  

 

Bentuk integrasi nasional: 

• Asimilasi 

• Akulturasi 

 

5 definisi integrasi menurut mayron weiner (1971): 

1. Penyatuan kelompok budaya 

2. Pembentukan wewenang kekuasaan  

3. Menghubungkan pemerintah dengan yang diperintah  



4. Konsensus terhadap nilai  

5. Perilaku yang terintegrasi  

 

 

 

 

 


